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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola Pehelitian

Penelitian agar dapat berhasil dengan baik, maka perlu
diadakannya perencanaan yang baik, fasilitas yang memadai,
pengelolaan dan pengolahan yang trampil dan penggunaan metode yang
tepat. Oleh karena itu, perlu adanya pembahasan yang khusus mengenai
masalah metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai
berikut :

Penulis dalam penelitian ini menggunakan pola penelitian
sebagai berikut : Penelitian Korelasi, Dalam penelitian ini Peneliti
menggunakan penelitian korelasi, mengenai ppola ini Arikunto
berpendapat bahwa : penelitian korelasi merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau
beberapa variabel. Dengan teknik korelasi seseorang peneliti dapat
mengetahui hubungan variasi dalam sebuah variabel dengan variabel
yang lain."

B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi sebenarnya merupakan sumber dari suatu penelitian.

Oleh karena itu sumber data dapat bervujud subjek atau orang, benda

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta;
Rineka Cipta, 2010), hal. 213
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atau barang, bahan tertulis dan lain sebagainya. Menurut Marzuki,
populasi adalah :” Keseluruhan bahan atau elemen yang diselidiki”.*

Populasi menurut Ahmad Tanzeh populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek yang mempunyai
kuantitas dan: karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti uﬁtuk
mempelajari kemudian ditarik sebuah kesimpulan "’ Apabila seorang
peneliti ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
semua siswa SDN Rejomulyo I Kecamatan Kras Kabupaten Kediri
yang berjumlah 177 siswa. Mennurut pengamatan penulis jumlah siswa
SDN Rejomulyo I Kras Kediri ini sangat banyak. Oleh karena itu
mengingat waktu, tenaga biaya yang terbatas, maka perlu mennetukan
sampel yang bisa mewakili populasi tersebut.

2. Sampling

Dalam suatu penelitian tidak selalu meneliti seluruh subjek yang
ada dalam populasi, melainkan hanya pada sebagian saja dari subjek itu
yang disebut sampel. Cara untuk mengambil atau menetapkan sampel
disebut dengan sampling. Menurut Sutrisno Hadi, sampling adalah,
“Cara atau teknik yang digunakan untuk mengambil sampel. Sebutan

sampel biasanya mengikuti teknik dan sampling yang digunakan.™

91

% Marzuki, Metodologi Research, (Yogyakarta, BPFE, 1997), hal. 52
* Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Teras, 2009), hal.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research I.(Yogyakarta; Yayasan Penerbitan FAK,

Psikologi, UGM, 1983), hal75
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Dalam penelitian ini cara pengambilan sampel adalah
menggunakan teknik purpossive sampling atau sampel bertujuan.
Sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan
didasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi didasarkan tujuan
tertentu. Dengan demikian peneliti mengambil sampel karena
berdasarkan tujuan dan pertimbangan tertentu.

Arikunto berpendapat dalam hal pengambilan sampel adalah,
“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100,
maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Apabila jumlahnya besar dapat diambil 10-15%
atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari :

a. Kemampuan penelitian dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap objek karena hal
ini menyangkut banyak sedikitnya data.

c. Besar sedikitnya resiko yang ditanggung oleh peneliti.’

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik purpossive
sampling dalam pengambilan sampelnya, seperti yang dikatakan
Arikunto di atas dan saran dari Bapak Kepala Sekolah serta
pertimbangan keadaan siswa kelas VI, karena mendekati Ujian akhir
kelulusan. Jadi berdasarkan hal tersebut, maka penulis hanya
mengambil sampel sebagian dari siswa SDN Rejomulyo I, yaitu siswa

kelas IV dap siswa kélas V, yang berjumlah 61 siswa.

® Jbid., Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,... hal. 107
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3. Sampel
Menurut Arikunto sampel adalah : “Bagian dari populasi yang
diambil untuk diselidiki”®. Dalam suatu penelitian, tidak ada ketetntuan
tentang jumalh sampel, sebagaimana pendapat Nasution bahwa : «
Tidak ada aturan yang jelas tentang jumlah sampel yang
dipersyaratkanuntuk suatu penelitian dari populasi yang tersedia, juga
tidak ada batasan apa yang dimaksud sampel yang besar dan yang
kecil”. 7 dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 61
siswa.
C. Variabel, Pengukuran dan Sumber Data
1. Variabel
Adapun yang dimaksud denga variabel penelitian adalah, «
Obyek penelitian atau apa yang menjadi perhatian suatu penelitian”. ®
Variabel dapat diartikan pula “Obyek, gejala, peristiwa yang dapat
diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif”.’ Berkaitan dengan
penelitian ini, yang menjadi variabel penelitiannya dalah :
a. Variabel bebas, yaitu penggunaan media dan strategi pembelajaran
b. Variabel terikat, yaitu hasil belajar siswa
2. Pengukuran Variabel
Pengukuran adalah, “ Suatu kegiatan yang ditujukan untuk

mengidentifikasikan besar kecilnya objek atau gejala”.'’ Pengukuran ini

® Ibid., hal. 107

’s. Nasution, Metodologi Research, (Bandung; Jemmars, 1991), hal. 134

® Ibid., Arikunto, hal. 91 e

° Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung; Sinar Baru,
1987), hal. 23

' Ibid, Sutrisno Hadi, hal. 89
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dimaksudkan untuk memudahkan penulis dalam menganalisa data
terutama yang menggunakan statistik untuk pengukuran penggunaan
media dan strategi pembelajaran terhadap hasil belajar siswa yang

diukur dengan angket yang menggunakan skala ordinal, dalam bentuk

kuantitatif dengan rumus “Korélasi Product Moment”. Serta diukur

dengan cara kualitatif dengan kriteria sangat baik hingga buruk.
. Data
Data adalah "hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta

" Senada dengan pengertian tersebut, dalam SK

ataupun angka

Menteri P dan K No. 0259/U/1977 tanggal 11 Juli 1977, yang dikutip

Arikunto disebutkan bahwa data adalah "segala fakta angka yang dapat

dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi, sedangkan informasi

adalah hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan". %
Adapun data dalam penelitian ini antara lain :

a. Data seluruh siswa

b. Data siswa kelas IV dan V

c. Data tentang hasil penggunaan media

d. Data guru

e. Data-data lain yang menunjang

""" Ibid, Arikunto, hal. 91
12 K Menteri P dan K No. 0259/U/1977 tanggal 11 Juli 1977

1 B
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4 Sumber Data

Sumber data yang dimaksud disini adalah,” Subjek dari mana

data diperoleh””® Sedangkan sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :
a. Sumber data primer
Sumber data primer yaitu, « Sumber data yang berasal dari tangan-
tangan pertama dan langsung atau asli”.* Adapun sumber data yang
berkaitan dengan penelitian ini antara lain :
1. Kepala sekolah
2. Guru-guru
3. Siswa

4. Karyawan

5. Serta apa saja yang bersangkutan dan yang bertanggung jawab
langsung dan atau tidak langsung terhadap penelitian ini.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder yaitu data yang tidak atau bukan diusahakan
sendiri pengumpulannya oleh peneliti. Jadi data sekunder berasal dari
tangan kedua, ketiga dan seterusnya. Artinya melewati satu atau lebih
pihak-pihak yang bukan peneliti sendiri. Adapun data sekunder yang
berkaitan dengan dengan peneliti ini antara lain : dokumentgsi yang
berupa benda-benda tertulis, seperti buku-buku, arsip-arsip, catatan-
catatan dan s;bagian tempat peneliti membaca dan mempelajari semua
yang berhubungan dengan data penelitian.

A

e eSS

13 Ipid., hal. 102
14 1pid., Nasution, hal. 102
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D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Metode dan instrumen dalam penelitian ini berkenaan dengan
cara bagaimana memperoleh data yang diperlukan. Metode ini lebih
menekankan kepada strategi, proses dan pendekatan dalam memilih

: jenis, karakteristik, serta dimensi ruang dan waktu. dari data yang
dibutuhkan. Menurut Arikunto metode pengumpulan data adalah : cara-
cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
“Cara” menentukan pada suatu yang abstrak, tidak dapat diwujudkan
dalam benda yang kasat mata, tetapi hanya dapat dipertontonkan
penggunaannya. '’

Instrumen atau alat yaitu alat bantu yang digunakan untuk
memperoleh atau mengumpulkan data. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode pengumpulan data lapangan sebagai berikut :

1. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang sulit
diperoleh melalui lisan dari mana sumbernya. Tentang metode
dokumentasi ini, Arikunto berpendapat bahwa : “Dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku-buku, majalah, surat kabar, agenda dan sebagainya”.16

Metode dokumentasi adalah suatu teknik . penelitian yang
digunakan untuk memperoleh data dan laporan-laporan atau catatan-
catatan yang dimiliki oleh instansi atau tempat penelitian. Metode

dokumentasi ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang :

13 1bid,, Arikunto, hal. 134
16 Ibid., hal. 200
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a. Jumlah atau keadaan agama siswa
b. Keadaan guru dan karyawan

c. Stryktur organisasi sekolah

- d. Dan lain-lain

Sedangkan instrumen yang digunakan sebagai alat bantu
pengumpulan data adalah pedoman dokumentasi, menunjukkan
beberapa jumlah, keadaan siswa, guru dan karyawan serta data lainnya
yang menunjang yang bersifat dokumenter seperti terdapat dalam
lampiran.

2. Metode Interview

Metode interview adalah, “ Metode pengumpulan data dengan
mengadakan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan
dilaksanakan pada tujuan penelitian.”.‘7 Peneliti menggunakan metode
ini untuk merekam data-data mengenai hal-hal yang ada kaitannya
dengan masalah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media
audio-visual dan strategi pembelajaran terhadap hasil belajar siswa.
Adapun gambaran data-data yang dikumpulkan dengan metode
interview antara lain:

a. Data yang berhubungan dengan latar belakang objek, yaitu mengenai

sejarah berdirinya

'7 Ibid., Sutrisno Hadi, hal. 125
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b. Keadaan dan kondisi sekolah serta upaya dalam penggunaan media
pendidikan dapat meningkatkan proses belajar siswa. Data lain yang
sesuai atau relevan dengan metode interview yang digunakan ini.

c. Sedangkan yang digunakan adalah pedoman interview yaitu alat
bantu pengum;;ulan data berupa daftar sejumlah pertanyaan secara
garis besar seperti yang terdapat dalam lampiran.

3. Metode Observasi

Metode onservasi digunakan untuk mengamati dan mencatat
gejala yang tibul. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutrisno Hadi bahwa,

“ Observasi adalah pengamatan dan pencatatn secara sistematis

fenomena yang diselidiki”.'®

Metode ini digunakan untuk mengetahui lebih dekat tentang
obyek yang diteliti dengan mengamati secara langsung oleh penulis
untuk mendapatkan data tentang kondisi sekolah, ruang kelas, sarana
dan prasarana serta segala aspek yang berhubungan dengan obyek
penelitian. (c) Metode Interview, definisi dari metode interview ini
adalah "teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan
berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan

pada si peneliti"."’ 4

v

*® Ibid., hal. 136
' Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal. (Jakarta: Bumi
Aksara, 1999), hal. 64
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Adapun dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk
memperoleh data atau keterangan mengenai :
a. Keadaan atau kondisi sekolah
b. Keadaan ruang kelas
c. Keadaan lingku:ngan sekolah
d. Keadaan sarana sekolah
e. Keadaan berbagai aspek objek penelitian

Adapun instrumen yang digunakan sebagai alat bantu dalam
pengumpulan data adalah pedoman observasi yang dilakukan dengan
cara observasi bebas, yakni tanpa menggunakan pedoman tertentu, akan
tetapi tetap berpegang pada pokok penelitian. Hal ini dilakukan agar
peneliti lebih bebas mengadakan penelitian.
4. Tes dan Skala Obyektif

Tes dan skala obyektif adalah suatu cara mengumpulkan data
dengan memberikan tes kepada obyek yang diteliti, ada tes dengan
pertanyaan yang disediakan pilihan jawaban, ada juga tes dengan
pertanyaan tanpa pilihan jawaban. Berdasarkan jawaban yang diberikan
ditentukan nilai masing-masing pertanyaan sehingga dapat dipakai
untuk mengukur karakteristik tertentu dari obyek yang diteliti. Cara ini
banyak dilakukan pada tes psikologi untuk mengukur kepribadian
seseorang. Ada beberapa macam tes yaitu, tes kecerdasan dan bakat, tes
kepri’badian, tes sikap, tes tentang nilai, dan tes prestasi belajar.

Pengertian tes sebagai metode pengumpulan data adalah

serentetan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
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pengetahuan, sikap, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok.*
E. Analisis Data
1. Teknik analisis data kualitatif
" Analisa data kuantitatif pada dasarnya merupakan analisa isi
atau “content analisa”, yaitu analisa yang menggunakan proses pemikiran
secara logis atau rasional dalam mengkaji data informasi dan hasilnya
merupakan penunjang terhadap hasil analisa data kualitatif dua metode,
yaitu:
a. Metode Induktif
Menurut Sutrisno Hadi, bahwa: berpikir induktif berangkat dari
fakta khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudiandari fakta-fakta
atau peristiwa-peristiwa yang khusus, konkrit itu ditarik generalisasi-
generalisasi yang mempunyai sifat umum.”’ Dari pendapat di atas dapat
diambil pengertian bahwa metode induktif adalah suatu cara kerja yang
dimulai dari pendapat yang bersifat khusus kemudian menuju kepada
pengertian yang bersifat umum.
b. Metode Deduktif
Sutrisno Hadi berpendapat bahwa metode deduktif adalah, “ kita
berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum, bertitik tolak pada

pengetahuan yang umum itu kita hendak menilai suatu kejadian yang

2 22

g

khusus

2 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta : Teras, 2011),
hal. 91-92

2! Ibid,, Sutrisno Hadi, hal. 42

2 bid., hal. 42
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Dari pendapat di atas dapat diambil pengertian bahwa metode
deduktif adalah cara kerja yang di mulai dari pendapat yang bersifat
umum kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khusus.

2. Teknik analisis data kuantitatif

Teknik analisa data kuantitatif ini menggunakan rumus teknik

Korelasi Product signifikansinya menggunakan signifikansi 1%.

Adapun rumusnya sebagai berikut:

EOEY
XY

rxy =
Vaxe- B yy2 @19,

Keterangan

X = Variabel hasil pre test

Y = Variabel hasil pos test

XY?= Jumlah hasil kali skor X dengan skor Y

X? = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X
? = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y

N = jumlah subjek atau responden yang diselidiki

I'xy = Angka yang menunjukkan hubungan antara variabel X dengan

variabel Y%

2 Ibid, hal. 273




